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ABSTRACT

This study aims to categorize numeracy skills and describe the ability to solve HOTS
questions based on students' numeracy levels. The research is classified as
descriptive research using both quantitative and qualitative approaches. The
population consist all of eight-grade students of SMPN 2 Lingsar with a total 279
students. The sample comprises two classes out of nine eight-grade classes wich
is VIII-6 and VIII-8. The research subjects were selected from the sample and
consisted of six students. The data collection methods included test and interviews,
with research instrumens comprising numeracy test items, HOTS test items, and
interview guidelines. The data analysis techniques involved descriptive statistical
quantitative analysis, correlation tests, t-tests, and Miles and Huberman's qualitative
analysis. The results showed that students' numeracy skills were categorized into
three levels: high numeracy skills at 4.92%, moderate numeracy skills at 32.79%,
and low numeracy sKills at 62.29%, indicating that the majority of students are in the
low numeracy category. There is a very strong and significant correlation between
numeracy Skills and studen’s ability to solve HOTS problems. Student with high
numeracy SkKills were able to master and find the indicators for all HOTS levels.
Meanwhile, students with moderate and low numeracy skills were only able to
master and find the indicators for HOTS questions at the analysis level (C4).

Keywords: Numeracy Skills, HOTS, Systems of Linear Equations — Two Variables.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkategorikan kemampuan numerasi dan
mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari kemampuan
numerasi siswa. Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
VIII SMPN 2 Lingsar berjumlah 279 orang. Sampel penelitian adalah dua kelas dari
sembilan kelas VIII yakni kelas VIII-6 dan VIII-8 yang diberikan tes kemampuan
numerasi. Subjek penelitian diambil dari sampel yang terdiri dari 6 orang siswa yang
diberikan tes soal HOTS. Metode pengumpulan data menggunakan metode tes dan
wawancara dengan instrument penelitian yang digunakan adalah naskah soal
kemampuan numerasi, naskah soal HOTS, dan pedoman wawancara. Teknik
analisis data menggunakan analisis kuantitatif statistik deskriptif, uji korelasi dan uji
t serta analisis miles dan huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan numerasi siswa dikategorikan ke dalam tiga kategori yakni tinggi,
sedang, dan rendah. 4,92% siswa berkategori kemampuan numerasi tinggi, 32,79%
siswa berkategori kemampuan numerasi sedang, 62,29% siswa berkategori
kemampuan numereasi rendah dengan dominan kemampuan numerasi siswa
berada pada kategori rendah. Terdapat hubungan kemampuan numerasi dengan
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kemampuan menyelesaikan soal HOTS siswa yang tergolong sangat kuat dan
signifikan. Siswa dengan kemampuan numerasi tinggi mampu menguasai dan
memenuhi indikator semua level HOTS. Siswa dengan kemampuan numerasi
sedang dan rendah hanya mampu menguasai dan memenuhi indikator soal HOTS
level menganalisis (C4) dan belum menguasai serta memenuhi indikator soal HOTS

level mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6).

Kata Kunci: Kemampuan Numerasi, HOTS, Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu aspek penting bagi peningkatan
kualitas sumber daya manusia.
Sehingga perlu adanya peningkatan
dalam aspek pendidikan agar
Indonesia dapat bersaing dengan
bangsa lain ke depannya. Salah satu
unsur penting bagi perkembangan
pendidikan adalah kurikulum.
Berdasarkan kurikulum 2013 edisi
revisi tahun 2017, diketahui bahwa
HOTS atau kemampuan berpikir
tingkat tinggi merupakan salah satu
hal yang sangat diperlukan oleh
siswa.

HOTS merupakan keterampilan
berpikir yang tidak hanya sekedar
menghafal fakta ~dan  konsep,
melainkan menuntut siswa untuk
mampu memahami, menganalisis,
mengkategorikan, memanipulasi, dan
menciptakan cara-cara baru yang
kreatif dalam menyelesaikan sebuah
masalah. HOTS dapat membantu
siswa memahami konsep lebih baik,

membedakan gagasan secara jelas,

berargumen dengan baik, mampu

memecahkan  masalah, mampu
mengkonstruksi penjelasan, mampu
berhipotesis, serta memahami hal-hal
kompleks secara lebih jelas (Widodo
& Kadarwati, 2013)

Sementara itu, berdasarkan
hasil wawancara dengan guru
matematika SMPN 2

diperoleh  fakta bahwa  siswa

Lingsar
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal HOTS. Diketahui
bahwa beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam
memahami soal-soal yang bacaannya
panjang atau soal cerita. Hal ini
sejalan dengan hasil studi penilaian
internasional PISA (Programme for
International  Student Assessment)
dimana kemampuan siswa dalam
bidang matematika di Indonesia
termasuk dalam kategori rendah yaitu
pada studi terakhir PISA di 2018,
Indonesia menempati posisi 72 dari 78
negara (OECD, 2019b). Berdasarkan
laporan PISA pada tahun 2018 juga
dijelaskan bahwa kelemahan siswa di
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Indonesia terletak pada
ketidakmampuan mereka dalam
menghadapi masalah yang

membutuhkan keterampilan berpikir
kritis, kreatif, dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Erfan & Ratu,
2018).

Tyas & Pangesti (2018)
menyatakan bahwa kemampuan
numerasi berkaitan erat dengan
kemampuan pemecahan masalah
matematika, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa
terlebih dalam menyelesaikan
permasalahan yang  melibatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Kemampuan numerasi dapat diartikan
sebagai kemampuan seseorang
untuk merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan matematika  dalam

berbagai konteks, termasuk

kemampuan untuk melakukan
penalaran secara matematis dan
menggunakan konsep matematika,
prosedur, dan fakta tersebut untuk
menjelaskan atau memperkirakan
fenomena atau suatu
(Hertiandito, 2016).

Akan tetapi berdasarkan fakta di

kejadian

lapangan, ternyata masih jarang
ditemukan siswa yang menggunakan
kemampuan numerasi dalam
menyelesaikan soal matematika.

Terungkap bahwa hanya beberapa

siswa yang mampu menggunakan
simbol matematika, operasi hitung,
serta menganalisa informasi yang
ditampilkan dalam bentuk tabel, grafik,
ataupun bagan dengan benar.
Sedangkan sebagian siswa diketahui
belum mampu menggunakan operasi
hitung dengan baik, bahkan ada siswa
yang belum bisa mengaplikasikan
opersi perkalian.

Berdasarkan pemaparan
masalah di atas, maka tujuan
dilaksanakannya penelitian ini adalah
untuk mengkategorikan kemampuan
numerasi  dan mendeskripsikan
kemampaun siswa kelas VIII SMPN 2
Lingsar dalam menyelesaikan soal
HOTS ditinjau dari kemampuan

numerasi.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif dengan
pendeketan kualitatif dan kuantitatif.
Data yang didapat diolah secara
kuantitatif untuk mengetahui kategori
kemampuan numerasi siswa dan
mengetahui adanya hubungan antara
numerasi

kemampuan dengan

kemampuan menyelesaikan soal
HOTS siswa. Selanjutnya data diolah
secara kualitatif untuk
mendeskripsikan kemampuan

menyelesaikan soal HOTS siswa
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dilanjutkan dengan wawancara untuk
mendukung analisis kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS pada tiap tingkat kemampuan
numerasi. Penelitian dilakukan di
SMPN 2 Lingsar pada semester ganjil
tahun ajaran 2023/2024.

Populasi
seluruh siswa kelas VIII SMPN 2
Lingsar berjumlah 279 orang. Teknik

penelitian  adalah

pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik purposive sampling dan
probability sampling. Sampel
penelitian adalah dua kelas dari
sembilan kelas VIII, yakni kelas VIII-6
dan VIII-8 dengan pertimbangan telah
mendapat materi SPLDV dan atas
pertimbangan guru mata pelajaran
matematika kelas VIII. Selanjutnya
dari sampel tersebut dipilih enam
siswa sebagai subjek untuk
selanjutnya diberikan tes soal HOTS
dan diwawancara.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode tes dan wawancara dengan
memanfaatkan instrumen berupa
naskah soal kemampuan numerasi,
naskah soal HOTS, dan pedoman
wawancara. Instrumenn penelitian
yang digunakan terlebih dahulu diuji
validitas isinya oleh para ahli. Validitas
isi adalah kesesuaian antara butir-

butir soal dalam tes dengan deskripsi

materi yang telah diajarkan (Prayitno,
2019). Pengumpulan data dimulai
dengan pemberian tes kemampuan
numerasi kepada sampel. Selanjutnya
diberikan tes tertulis berupa soal
HOTS kepada  subjek  untuk
mengetahui kemampuan
menyelesaikan soal HOTS siswa yang
dilajutkan dengan wawancara. Soal
nomor 1 adalah level menganalisis
(C4), nomor 2 adalah level
mengevaluasi (C5), dan nomor 3
adalah level mencipta (C6). Adapun
indikator HOTS yang digunakan
dalam penelitian ini adalah indikator
HOTS Taksonomi Bloom yang telah
disempurnakan oleh Anderson &
Krathwohl (2001).

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data kuantitatif dengan
teknik analisis statistik deskriptif, uji
korelasi product moment, dan uji t
serta analisis kualitatif model miles
dan huberman. Analisis statistik
deskriptif dalam  penelitian  ini
bertujuan untuk mengkategorikan
kemampuan numerasi siswa, data
yang didapatkan berupa skor diubah
untuk mengetahui kategori
kemampuan numerasi siswa dengan
menggunakan ketentuan berdasarkan

Azwar (2018). Kemudian dibuat
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kedalam konversi yang dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 interval Kategori Kemampuan
Numerasi Siswa

Rumus Resnktgrg Kategori
X =>M;+SD, X =24 Tinggi
M, —SD;<X 12<X<24 Sedang
< M; + SD,
X < M;—SD, X< 12 Rendah
Keterangan:

X = Skor Siswa
Selanjutnya  dilakukan  uji
korelasi untuk mengetahui seberapa
kuat hubungan antara kemampuan
numerasi dengan kemampuan
menyelesaikan soal HOTS siswa,
dilanjutkan dengan uji t untuk
mengetahui apakah hubungan dari
kemampuan numerasi dan
kemampuan menyelesaikan soal
HOTS siswa memiliki hubungan yang
signifikan. analisis kualitatif model
Miles dan Huberman dilakukan untuk
memudahkan memperoleh
kesimpulan sehingga data dari
lapangan dan hasil wawancara mudah
dipahami yang melalui tiga tahapan
yaitu reduksi data, penyajian data, dan
pernarikan kesimpulan (Sugiyono,

2019:438).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Reduksi data dilakukan dimulai
dengan pemberian soal tes

kemampuan numerasi kepada

sampel. Hasil tes kemampuan
numerasi diperoleh skor tertinggi 35
dan skor terendah 1. Selanjutnya
kemampuan numerasi dikategorikan
berdasarkan perolehan data skor
kemampuan numerasi dengan
menggunakan rumus yang dapat
dilihat pada Tabel 1. Kemampuan
numerasi  dikategorikan  menjadi
kemampuan rendah, sedang, dan
tinggi. Adapun data hasil kemampuan
numerasi dapat dilihat pada Tabel 2

berikut.

Tabel 2 Kategori Kemampuan Numerasi
Siswa

Interval Kategori Jumlah Persentase

X =22 Tinggi 3 4,92%

11<X Sedang 20 32,79%

<22

X < 11 Rendah 38 62,29%
Jumlah 61 100%

Berdasarkan Tabel 2 terlihat
bahwa siswa dominan berada pada
kategori kemampuan numerasi
rendah. Adapun rata-rata kemampuan
numerasi siswa adalah 11,21 artinya
kemampuan numerasi siswa pada
kategori rendah. Selanjutnya
diberikan tes berupa soal HOTS
kepada 6 siswa yang terdiri dari 1
siswa kemampuan numerasi tinggi, 2
siswa kemampuan numerasi sedang,
dan 3 siswa kemampuan numerasi
tinggi yang dilanjutkan dengan

wawancara dimana hasil wawancara
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dibandingkan dengan hasil tes
kemampuan menyelesaikan soal
HOTS. Adapun rata-rata kemampuan
menyelesaikan soal HOTS siswa
adalah 70,68.

Sebelum melanjutkan  untuk
penyajian data, untuk mengetahui
adanya hubungan antara kemampuan
numerasi dengan kemampuan
menyelesaikan soal HOTS siswa
maka dilakukan uji korelasi.
Didapatkan hasil koefisien korelasi
sebesar 0,959924 artinya terdapat
hubungan yang sangat kuat antara
kemampuan numerasi dan
kemampuan menyelesaikan soal
HOTS siswa. Untuk menguji apakah
hubungan antara kemampuan
numerasi dan kemampuan
menyelesaikan soal HOTS siswa yang
ditemukan Dberlaku untuk seluruh
populasi, maka perlu diuji
signifikannya dengan uji t. Diperoleh
hasil bahwa thitung >
teaper (12,65428 > 2,776), jadi dapat
disimpulkan bahwa koefisien korelasi
antara kemampuan numerasi dengan
kemampuan menyelesaikan soal
HOTS siswa adalah signifikan, artinya
koefisien tersebut dapat
digeneralisasikan atau dapat berlaku
pada populasi. Dapat diketahui bahwa

terdapat hubungan antar kemampuan

numerasi dengan kemampuan
menyelesaikan soal HOTS sehingga
dapat dianalisis lebih lanjut
kemampuan menyelesaikan soal
HOTS ditinjau dari kemampuan
numerasi siswa.

Langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk deskripsi dan
narasi yang disusun berdasarkan
pokok-pokok temuan yang didapat
dari hasil reduksi data dan disajikan
menggunakan bahasa yang
sistematis dan mudah dipahami.
Berikut

kemampuan

disajikan  hasil analisis
menyelesaikan  soal
HOTS siswa pada setiap kategori

kemampuan numerasi.

1. Kemampuan Menyelesaikan Soal

HOTS Siswa Dengan
kemampuan Numerasi Tinggi
(SNT)

Berdasarkan hasil tes dan
wawancara, siswa SNT mampu
menentukan informasi yang diketahui
dan ditanyakan dari permasalahan
yang diberikan dengan benar dan
lengkap. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Hikmah,
Wahidaturrahmi & Sripatmi (2022)

yang menyatakan siswa dengan

Nasyiwa,

kategori tinggi mampu menuliskan

dan menyebutkan informasi yang
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diketahui dan ditanyakan dengan
benar. Siswa juga mampu membuat
model matematika dan menggunakan
model matematika tersebut untuk
menyelesaikan masalah secara benar

dan lengkap.
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Gambar 1 Pekerjaan SNT pada Soal
HOTS Nomor 1

Sehingga pada soal HOTS
menganalisis (C4), siswa mampu
memilih informasi menjadi bagian
yang relevan dan tidak relevan serta
mampu mengidentifikasi informasi
menjadi struktur yang terorganisir
untuk menentukan pola hubungan
antara bagian tiap struktur informasi

untuk menyelesaikan masalah.
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Gambar 2 Pekerjaan SNT pada Soal
HOTS Nomor 2

Berdasarkan analisis data dari
tes dan wawancara pada soal HOTS
mengevaluasi (C5), siswa telah
mampu memeriksa dan menentukan
bukti dari sebuah pernyataan, serta
melakukan penerimaan atau
penolakan terhadap informasi melalui
kriteria yang telah ditetapkan. Dalam
hal ini siswa mampu melakukan
pemeriksaan dengan menggunakan
model matematika dengan benar,
walaupun tidak dilakukan secara
maksimal. Lebih  lanjut pada
wawancara ditemukan bahwa siswa
mampu  melakukan pemeriksaan
secara lengkap. Siswa telah mampu
memberikan keputusan berupa
penarikan kesimpulan sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan dengan

benar.
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Gambar 3 Pekerjaan SNT pada Soal
HOTS Nomor 3

Pada soal HOTS Mencipta (C6),
siswa mampu merancang suatu cara
untuk menyelesaikan masalah serta
membuat ide, solusi atau keputusan
dari rancangan yang telah dibuat
sebelumnya. Siswa telah mampu
membuat rancangan penyelesaian
dengan menggunakan model
matematika secara benar, walaupun
masih kurang lengkap. Siswa mampu
membuat keputusan dari rancangan
yang telah dibuat sebelumnya dengan
benar, namun kurang lengkap
dikarenakan pada tahapan rancangan
yang dilakukan masih kurang lengkap.

Berdasarkan pembahasan di
atas terlihat bahwa siswa SNT telah
mampu menguasai soal HOTS level
menganalisis (C4), mengevaluasi
(C5), dan mencipta (C6) serta
memenuhi indikator soal HOTS. Hal

ini menunjukkan bahwa siswa dengan

kemampuan numerasi tinggi sudah
mampu menganalisis suatu
permasalahan dengan mencermati,
memilah, mengidentifikasi, serta
menentukan pola hubungan informasi.
Demikian juga dalam hal
mengevaluasi sudah mampu
memeriksa dan mengkritik serta
mengambil kesimpulan dalam hal
penerimaan atau penolakan terhadap
suatu solusi dari masalah yang ada.
Siswa juga sudah mampu mencipta
dengan merumuskan, merencanakan,
dan memproduksi suatu solusi atau
keputusan dalam menyelesaikan
masalah. Hal ini sejalan dengan
penelitian Santoso & Setyaningsih
(2020) dimana siswa berkemampuan
numerasi tinggi mampu memenuhi 3
indikator HOTS. Didukung oleh
penelitian Hindayani, Sridana, Kurniati
& Hayati (2024) bahwa siswa dengan
kemampuan numerasi tinggi dapat
mencapai semua indikator
kemampuan penyelesaian masalah.
Selain itu dalam penelitian oleh Nur
Mala &  Setyaningsih (2023)
menyatakan bahwa semakin tinggi
kemampuan numerasi siswa maka

akan semakin tinggi juga kemampuan

siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika.
Kemampuan numerasi siswa

berpengaruh positif pada kemampuan
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siswa dalam menyelesaikan masalah,
contohnya adalah soal dengan tipe
High Order Thinking Skills.

2. Kemampuan Menyelesaikan Soal

HOTS Siswa Dengan
kemampuan Numerasi Sedang
(SNS)
-T)Tk tu.daq'a;. “‘J()”Fevwlnmon “don Jika duhit:mj roda Fendacaad
{erdapat 248
| unit wokal = Fp. S.000,00
| uatt motor = Rp: 2.000,00
Dit * Dempo fudaton g birdl kedwaon g gla,
mobil + motor = 40 -y b4 G000 = 170600
4 rodowobil ¢ 2rockt mokor: 2R G0 x 3600 = 112,000
wistlaw - Wobil = 282,000
Mokor= Y
X4y : g0 qI 4% + 4y =360
Ax +2y =248 [«4I| 4x i1y 248
o2
%
Y= 56
X290 |x2| 2x+.24 :]180
4y +3Y2248 | lt|x L;,}g 2248
= g
=
» = 34

Gambar 4 Pekerjaan SNS pada Soal HOTS
Nomor 1

Pada soal HOTS menganalisis
(C4), siswa telah mampu menuliskan
diketahui  dan
ditanyakan dari permasalahan yang

informasi  yang

diberikan walaupun tidak dilakukan
secara optimal. Berdasarakan hasil
wawancara, siswa telah mampu
menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan dengan benar dan
lengkap. Sehingga berdasarkan hasil
kajian yang dilakukan pada hasil tes
dan wawancara terlihat bahwa siswa
telah mampu pada memilih informasi

menjadi bagian yang relevan dan tidak

relevan. Siswa SNS telah mampu
mengaitkan informasi dan konsep
matematika untuk menyelesaikan
permasalahan dengan membuat
model matematika dan menggunakan
model matematika tersebut untuk
penyelesaian masalah secara benar
dan lengkap. Hal ini sejalan dengan
penelitian
Wahidahturrahmi & Prayitno (2022)

bahwa siswa dengan kemampuan

Andriani, Turmuzzi,

berkategori sedang telah mampu
menguasi indikator menganalisis.
Adapun pada soal HOTS
Mengevaluasi (C5) siswa SNS, pada
aspek memeriksa berdasarkan kajian
terlihat bahwa siswa tidak
menggunakan model matematika

serta  kurang lengkap  dalam

melakukan pengujian.
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Gambar 5 Pekerjaan SNS pada Soal HOTS
Nomor 2

Selanjutnya, dari hasil
wawancara siswa hanya mampu

melakukan satu pengujian. Sehingga
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siswa SNS belum mampu dalam
memeriksa dan menentukan bukti dari
sebuah pernyataan. Pada aspek
mengkritiki siswa SNS  dalam
pemberian keputusan kesimpulan
masih  belum benar. Hal ini
disebabkan karena subjek tidak
optimal dalam melakukan pengujian
untuk menentukan bukti dari sebuah
pernyataan. Sehingga siswa SNS
belum mampu dalam mengevaluasi.
Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa siswa yang
berada pada kategori sedang belum
mampu mengevaluasi yang ditandai
dengan siswa kurang mampu
memberikan kritikan atau memeriksa
keputusan yang diberikan (Andriani

dkk, 2022).
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Gambar 6 Pekerjaan SNS pada Soal HOTS
Nomor 3

Pada soal HOTS Mencipta (C6)
siswa SNS belum mampu merancang
suatu cara untuk menyelesaikan

masalah serta membuat ide, solusi

atau keputusan dari rancangan yang
telah dibuat sebelumnya. Pada aspek
merumuskan dan merencanakan
berdasarkan hasil tes siswa belum
mampu membuat rancangan
penyelesaian dengan menggunakan
model matematika dengan benar.
Didukung dengan wawancara siswa
SNS menyatakan kurang memahami
serta kesulitan dalam penyelesaian
masalah. Pada aspek memproduksi,
siswa menuliskan kesimpulan
rancangan namun tidak tepat.
Didukung dengan wawancara, siswa
masih kurang memahami makna dari
soal level mencipta (C6) serta tidak
mampu dalam menjelaskan
rancangan penyelesaian masalah.
Sehingga siswa SNS belum mampu
dalam indikator mencipta.
Berdasarkan pembahasan di
atas terlihat bahwa siswa SNS hanya
mampu menguasai secara optimal
level menganalisis (C4), sementara
belum  memenuhi untuk level
mengevaluasi (C5) dan mencipta
(C6). Hasil penelitian Wahyudin,
Satriani & Asfar (2021) menyatakan
bahwa subjek dengan berkemampuan
sedang sudah mampu memenuhi
level C4 dan C5, sementara belum
mampu menenuhi level C6.
Sedangkan pada penelitian ini siswa

dengan kemampuan sedang hanya
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memenuhi level C4. Pada penelitian
Ratri & Setyaningsih (2020)
ditemukan bahwa siswa dengan
kemampuan numerasi sedang belum
menggunakan penalarannya utuk
menjawab permasalahan pada soal
dan membuat kesimpulan dengan
tepat berdasarkan hasil penyelesaian.
Hal ini sejalan dengan penelitian ini
dimana siswa dengan kemampuan
numerasi sedang belum mampu
membuat kesimpulan dengan tepat
pada soal mengevaluasi dan
mencipta. Didukung oleh penelitian
Hajar & Rahman (2020) yang
menemukan bahwa siswa dengan
kemampuan tinggi lebih unggul dalam
menyelesaikan soal HOTS dibanding
dengan siswa kemampuan sedang
dan rendah.

3. Kemampuan Menyelesaikan Soal

HOTS Siswa Dengan
kemampuan Numerasi Rendah
(SNR)

Pada soal HOTS menganalisis
(C4), siswa SNR telah mampu
memilih informasi menjadi bagian
yang relevan dan tidak relevan serta
mampu mengidentifikasi informasi
menjadi struktur yang terorganisir
untuk menentukan pola hubungan
antara bagian tiap struktur informasi
untuk  menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara

siswa telah mampu mengaitkan
informasi dan konsep matematika

untuk menyelesaikan masalah

dengan membuat model matematika
dan menggunakan model matematika
tersebut untuk penyelesaian masalah
secara benar dan lengkap.
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Gambar 7 Pekerjaan SNR pada Soal
HOTS Nomor 1

Pada soal HOTS Mengevaluasi
(C5) siswa SNR belum mampu
memeriksa dan menentukan bukti dari
sebuah pernyataan. Berdasarkan
hasil tes dari siswa kategori

kemampuan rendah, ditemukan
bahwa siswa tidak menggunakan
model matematika pada saat
melakukan pengujian serta kurang
lengkap dimana hanya melakukan
bahkan  tidak

melakukan pengujian sama sekali. Hal

satu  pengujian,

ini didukung dengan wawancara
bahwa siswa hanya mampu
melakukan satu pengujian dan tidak

mampu menjelaskan alasan mengapa
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siswa tidak melakukan pemeriksaan
lanjutan.

Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa siswa SNR belum mampu
memenuhi indikator mengevaluasi
pada aspek memeriksa. Kemudian
pada aspek mengkritiki, berdasarkan
hasil tes siswa menuliskan
kesimpulan keputusan dengan benar
sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan, namun pada analisis lebih
lanjut  ditemukan bahwa siswa
melakukan pemeriksaan hanya pada
satu kriteria, sehingga meskipun hasil
akhir benar tidak dapat disimpulkan
jika siswa telah mampu pada aspek
mengkritiki. Didukung dengan
wawancara bahwa siswa mampu
menjelaskan bagaimana memperoleh
keputusan akhir, namun tidak tepat.
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Gambar 8 Pekerjaan SNR pada Soal
HOTS Nomor 2

Pada soal HOTS Mencipta (C6)
siswa SNR belum mampu merancang
suatu cara untuk menyelesaikan
masalah serta membuat ide, solusi
atau keputusan dari rancangan yang
telah dibuat sebelumnya. Pada aspek

merumuskan dan merencankan

berdasarkan hasil tes, siswa belum

mampu membuat rancangan

penyelesaian dengan menggunakan

model matematika.
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Gambar 9 Pekerjaan SNR pada Soal
HOTS Nomor 3

Pada saat wawancara siswa
menyatakan kurang memahami soal
serta kesulitan untuk menyelesaian
permasalahan. Pada aspek
memproduksi siswa tidak mampu
menyelesaikan penyelesaian masalah
sehingga tidak menuliskan sama
sekali  kesimpulan  penyelesaian
masalah. Berdasarkan wawancara
siswa tidak mampu menjelaskan
bagaimana membuat kesimpulan

akhir. Sejalan dengan penelitian
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Murniati, Arjudin & Hakim (2024) yang
menyatakan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan numerasi
rendah merupakan siswa yang belum
mampu menyelesaikan jawaban tes
penyelesaian masalah. Ditemukan
pula bahwa siswa dengan
kemampuan numerasi rendah belum
mampu  menuliskan  kesimpulan
dikarenakan siswa tidak
menyelesaikan secara tuntas jawaban
tes penyelesaian masalah sehingga
tidak ada kesimpulan yang dihasilkan.

Berdasarkan pembahasan di
atas terlihat bahwa siswa SNR hanya
mampu menguasai secara optimal
level menganalisis (C4), sementara
belum  memenuhi untuk level
mengevaluasi (C5) dan mencipta
(C6). Sejalan dengan penelitian
Surahman, Suriyana & Novianti
(2024) yang mengungkapkan bahwa
subjek dengan kategori kemampuan
numerasi rendah tidak memenuhi
indikator HOTS

Didukung oleh penelitian Wahyudin,

mengevaluasi.

dkk (2021) yang menyatakan bahwa
siswa dengan kategori rendah belum
mampu memenuhi level mencipta
(Co). Siswa yang memiliki
kemampuan numerasi rendah
cenderung masuk dalam level Low
Order Thinking Skills (Setyaningsih &

Ekayanti, 2019)

Langkah terakhir dalam teknik
analisis Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan. Pada tahap ini
digunakan hasil analisis data pada
tahap penyajian data untuk
mendeksripsikan kemampuan
menyelesaikan soal HOTS ditinjau

dari kemampuan numerasi siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diatas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
numerasi siswa kelas VIIl di SMPN 2
Lingsar terbagi menjadi 3 kategori
yakni, 4,92% siswa berkategori
kemampuan numerasi tinggi, 32,79%
siswa berkategori kemampuan
numerasi sedang, 62,29% siswa
berkategori kemampuan numerasi
rendah dengan dominan kemampuan
numerasi siswa berada pada kategori
rendah. Terdapat hubungan yang
signifikan antara kemampuan

numerasi dengan kemampuan
menyelesaikan soal HOTS siswa yang
tergolong sangat kuat. Dimana siswa
dengan kemampuan numerasi tinggi
sudah mampu menguasai dan
memenuhi indikator semua level soal
HOTS. Siswa dengan kemampuan
numerasi sedang hanya mampu
menguasi dan memenuhi indikator

soal HOTS level menganalisis (C4),
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dan belum mampu menguasai soal
HOTS mengevaluasi (C5) dan

mencipta  (C6). Siswa dengan

kemampuan numerasi rendah hanya
mampu menguasi dan memenubhi
indikator soal HOTS level
menganalisis (C4), dan belum mampu
menguasai soal HOTS mengevaluasi
(C5) dan mencipta (C6) bahkan tidak

mampu menyelesaikan untuk

menjawab soal mencipta.
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